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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan deep learning melalui model problem 

based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep pada materi SPLDV kelas X SMK Swasta 

Parulian 3 Medan. Penelitian menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan populasi seluruh siswa 

kelas X yang terdiri dari 3 kelas. Sampel ditentukan melalui cluster random sampling, menghasilkan 

kelas X-TSM sebagai kelas eksperimen dan kelas X-TKR-2 sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan 

menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep. Analisis data dengan uji normalitas Liliefors, 

homogenitas F, dan Uji t-test menunjukkan perbedaan antara nilai pre test dan post-test kemampuan 

pemahaman konsep pada kedua kelas, dengan nilai sig. (P(T<=t) two-tail) sebesar 0,0069 < 0,05. Rata-

rata nilai post-test kelas eksperimen mencapai 67,9667, sedangkan kelas kontrol 36,7000, menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi, diperoleh nilai sebesar 87,5% yang artinya menggunakan pendekatan deep learning 

melalui model problem based learning memberikan pengaruh sangat besar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 

Keywords: : Deep Learning; Problem Based Learning; Kemampuan pemahaman konsep, SPLDV 

Abstract 

This study aims to determine the effect of a deep learning approach through the Problem Based Learning 

model on students’ conceptual understanding ability in the topic of Systems of Linear Equations in Two 

Variables (SPLDV) in Grade X at Parulian 3 Private Vocational School, Medan. The research employed a 

quasi-experimental method with a population consisting of all Grade X students divided into three classes. 

The sample was selected using cluster random sampling, re-sulting in class X-TSM as the experimental class 

and class X-TKR-2 as the con-trol group. Data were collected using a conceptual understanding ability 

test.Data analysis using the Liliefors normality test, F-test for homogeneity, and t-test showed a difference 

between the pre-test and post-test scores of conceptual un-derstanding in both classes, with a significance 

value (P(T≤t) two-tail) of 0.0069 < 0.05. The average post-test score of the experimental class was 67.9667, 

while the control class was 36.7000, indicating that students' conceptual understanding ability was in the 

high category. Based on the calculation of the coefficient of determination, a value of 87.5% was obtained, 

meaning that the use of a deep learning approach through the Problem Based Learning model has a very 

signifi-cant effect on students’ conceptual understanding ability 

Keywords: Deep Learning, Problem Based Learning, conceptual understanding ability, SPLDV 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah 

satunya kemampuan memahami konsep matematika secara mendalam. Menurut Langeveld dalam (Vinh 

Loc, Xuan Viet, Hoang Viet, Hoang Thao, & Hoang Viet, 2023) bahwa pendidikan ialah setiap usaha, 

pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak bertujuan untuk mendewasakannya, 

atau tepatnya membantu anak agar cukup cakap menjalani hidupnya sendiri; pengaruh itu berasal dari 

orang dewasa (atau dari hal-hal yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, dan rutinitas 

kehidupan sehari-hari) dan ditujukan kepada mereka yang belum dewasa. 
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Dalam lingkup yang lebih menyeluruh, pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penyampaian 

pengetahuan, melainkan juga mencakup pengembangan keterampilan dan pembentukan karakter. 

Menurut (M. Januar Ibnu Adham, 2021) pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang berfokus 

pada siswa. Oleh karena itu, pendidikan adalah upaya sadar dan direncanakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap siswa. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

pengembangan keterampilan berpikir logis, analitis, serta pemecahan masalah adalah matematika. 

Matematika adalah bidang ilmu yang dipelajari oleh siswa sejak jenjang sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi.  

Meskipun begitu guru mengungkapkan bahwa matematika adalah salah satu pelajaran yang sulit 

untuk disampaikan dan diterima oleh siswa (N. Siregar & Prasetyo, 2024). Menurut (Y. Siregar, 2024) 

Matematika adalah bidang studi yang telah dipelajari oleh siswa sejak tingkat dasar (SD) hingga jenjang 

perkuliahan. Matematika merupakan suatu sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan 

sistematis. Selain itu, matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi, karena 

mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusi.Dalam 

pembelajaran matematika, guru mengajarkan matematika kepada siswanya. Proses ini mencakup upaya 

guru untuk menciptakan lingkungan yang mendukung minat, potensi, bakat, dan kebutuhan matematika 

yang beragam siswa dan memastikan interaksi guru-siswa yang optimal (Popel et al., 2020). 

Namun, dalam pelaksanaannya pembelajaran matematika di Indonesia masih dihadapkan pada 

berbagai persoalan yang cukup kompleks. Salah  satu  masalah  utamanya adalah rendahnnya 

pemahaman konsep siswa (Walunj, Gharibi, Alanazi, & Lee, 2022). Kemampuan pemahaman konsep 

matematis merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika serta menjadi bagian 

penting dari materi yang disampaikan guru (Indriani, 2022). Siswa yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang baik cenderung mencapai hasil belajar yang lebih tinggi karena lebih mudah 

mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang kurang memahami konsep biasanya mengalami 

kesulitan dalam mengikuti pelajaran (Indriani, 2022). Dengan demikian, Kemampuan memahami 

konsep merupakan fondasi yang harus dimiliki setiap siswa agar dapat menguasai matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika penting untuk memecahkan masalah matematika 

dalam kehidupan nyata, dengan kemampuan pemahaman konsep matematika dapat mengembangkan 

keterampilan matematika lainnya (Razi et al., 2023). Menurut Duffin dan Simpson (Dewi, Maily, & Safitri, 

2025) pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, dan 

mengembangkan beberapa akibat dari adanya sebuah konsep. Kemampuan untuk memahami konsep 

matematis adalah salah satu keahlian dasar yang harus diperhatikan saat belajar matematika. 

Kemampuan pemahaman mengenai konsep matematis pada siswa sangat penting untuk proses 

pembelajaran matematika (Learning et al., 2025).  

Pemahaman suatu konsep adalah syarat untuk memahami konsep-konsep selanjutnya. Dengan 

pemahaman konsep siswa akan lebih mengerti ide yang menjadi dasar materi yang dipelajari. Sehingga 

siswa mampu menerapkan materi yang telah dipahami dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 

berbagai situasi (Yang, Qin, Xie, & Liao, 2022). Namun, berdasarkan hasil dari survei yang 

diselenggarakan oleh Programme for Intenational Student Assesment (PISA) tahun 2022 menunjukkan 

bahwa skor rata-rata matematika siswa Indonesia hanya mencapai 379, jauh di bawah rata-rata OECD  

yaitu  479 (OECD, 2023). Hasil penelitian nasional juga memperkuat kondisi tersebut.  

Menurut penelitian (Mulyana, 2021), sebanyak 68% siswa tingkat menengah Kejuruan di 

Indonesia masih kesulitan memahami konsep aljabar dan geometri, terutama dalam menghubungkan 

konsep dengan penerapannya. Namun, nilai ini terjadi penurunan dibandingkan kemampuan 

matematika pada tahun 2018 yang mencapai rata-rata 397 (PISA, 2022). Hal ini kemudian menyiratkan 

bahwa rata-rata siswa Indonesia memiliki pemahaman dan penguasaan konsep matematis yang rendah, 



                 

  

 

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 4 No. 4 Januari 2026| 1145  

 
 

karena kapabilitas untuk memahami konsep merupakan dasar dari kemampuan untuk menguasai 

matematika.  

Kesalahan dalam menyelesaikan soal sering kali terjadi karena kurangnya pemahaman konsep 

matematis siswa (Nofiansyah et al., 2020). Temuan serupa disampaikan oleh (Nofiansyah et al., 2023) 

yang mengungkapkan bahwa siswa menghadapi kesulitan pada tiga faktor utama, yaitu konsep, prinsip, 

dan keterampilan. Kesalahan yang umum muncul meliputi ketidakmampuan dalam memahami maksud 

soal, kesalahan dalam penerapan metode eliminasi atau substitusi, serta kurangnya ketelitian dalam 

langkah penyelesaian. Selain itu, (Paradina, Connie, & Medriati, 2019b) menegaskan bahwa kemampuan 

dasar matematika siswa juga memengaruhi pola kesalahan yang terjadi.  

Siswa dengan kemampuan yang lebih rendah cenderung kesulitan dalam memahami dan 

mentransformasikan soal cerita, sedangkan siswa yang lebih mahir sering melakukan kesalahan dalam 

perhitungan dan penulisan hasil. Situasi ini mengindikasikan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa 

tidak hanya disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti kurangnya ketelitian, terburu-buru, dan kesulitan dalam mengubah informasi 

kontekstual menjadi bentuk matematis (Nugraha, 2018). Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih 

mendalam mengenai kesalahan dan tantangan yang dihadapi siswa sehingga dapat ditemukan cara 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mereka dalam menyelesaikan SPLDV. 

Kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal SPLDV ialah kesulitan untuk 

menuliskan soal bentuk uraian kedalam simbol matematika dikarenakan peserta didik tidak menguasai 

konsep SPLDV, kesulitan dalam pengoperasian SPLDV dikarenakan peserta didik lupa pada materi yang 

telah dipelajari sebelumnya dan kurangnya ketelitian dalam mengerjakan soal (Pradini et al., 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMK Swasta Parulian 3 Medan, mayoritas 

siswa masih menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal, khususnya pada tahap perhitungan, 

sehingga sering kali menghasilkan jawaban yang tidak tepat. Penerapan model pembelajaran lebih 

berorientasi pada peran guru daripada partisipasi aktif siswa (Devi & Bayu, 2020).  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran sangat diperlukan guna mengoptimalkan kemampuan mereka dalam memahami dan 

menyelesaikan soal secara efektif. Siswa seringkali kurang mampu merumuskan masalah dengan benar, 

tidak bisa menentukan metode penyelesaian yang tepat, dan kesulitan dalam memverifikasi kebenaran 

hasil yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa Tingkat pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan. Salah satu metode yang dinilai efektif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model problem based learning. 

Model problem based learning merupakan pendekatan yang memfokuskan pada pemecahan 

masalah nyata sebagai wahana kontekstualisasi pembelajaran (Ardianti et al., 2021). Melalui model ini, 

siswa dilibatkan dalam kerja kelompok, eksplorasi informasi, analisis, serta pemecahan masalah yang 

diberikan (Darwati & Purana, 2021). Rangkaian kegiatan tersebut dirancang untuk merangsang 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif sekaligus memperkuat pemahaman konsep secara lebih 

mendalam. Penerapan model ini dalam materi sistem persamaan linear dua variabel memungkinkan 

siswa belajar secara aktif, tidak hanya memahami teori tetapi juga mengaplikasikannya dalam 

menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, model problem based learning diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sistem persamaan linear dua variabel, tetapi juga kemampuan penalaran 

matematis siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh (Syuhada et al., 2022), model pembelajaran berbasis 

masalah ini merupakan salah satu pendekatan yang dapat mendukung pembelajaran matematika 

karena memberikan ruang bagi siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar serta mendorong mereka 

untuk aktif dan antusias di kelas yang berdampak positif pada pemahaman konsep siswa. Pendapat 
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tersebut juga dikuatkan oleh hasil penelitian (Bachtiar, Zubaidah, Corebima, & Indriwati, 2018) yang 

mengatakan bahwa dengan adanya model problem based learning dalam proses pembelajaran, 

penerapan model ini memungkinkan siswa belajar memahami makna berdasarkan masalah yang 

dihadapi, yang pada akhirnya membantu mereka menguasai dasar-dasar matematika melalui 

pemecahan persoalan.  

Salah satu strategi dibutuhkan oleh guru untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran tidak 

semata-mata menekankan pada penyampaian informasi, melainkan juga dapat membangun 

pemahaman yang komprehensif, menumbuhkan kemampuan menganalisis masalah dengan tajam, serta 

meningkatkan kecakapan mencari solusi. Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab 

permasalahan tersebut adalah pendekatan deep learning. Dalam dunia pendidikan, pendekatan ini tidak 

sekadar menekankan penguasaan materi secara dangkal, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mengaitkan antar konsep, menggali makna, dan menerapkannya dalam situasi nyata (Hasanah & Pujiati, 

2025).  

Pendekatan deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. Informasi yang diterima oleh siswa dicerna secara kritis. Siswa menganalisis 

sebuah permasalahan dan menemukan solusi berdasarkan data dan fakta. (Alya fitriani, 2025). Menurut 

(Suwandi et al., 2023), pendekatan ini berusaha mentransformasi paradigma pembelajaran tradisional 

yang cenderung menekankan penghafalan dan pengulangan informasi, menjadi pembelajaran yang 

lebih konstruktif dan reflektif. Perubahan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami 

konsep pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas dan 

kemampuan memecahkan masalah. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk belajar secara 

mendalam, bukan hanya menghafal rumus dan prosedur, tetapi juga memahami makna konseptual yang 

mendasari setiap langkah matematis (Novferma, Romundza, & Yenzi, 2023).  

Meskipun demikian, penerapan pendekatan deep learning dalam konteks model problem based 

learning masih jarang diteliti secara empiris, terutama pada pembelajaran matematika di tingkat 

sekolah menengah atas. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih terfokus pada efektivitas problem 

based learning secara umum tanpa mengkaji kedalaman proses berpikir siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pendekatan deep learning melalui model problem 

based learning terhadap pemahaman konsep pada materi SPLDV. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pendekatan Deep learning melalui Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada materi SPLDV di SMK Swasta Parulian 3 

Medan”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2020) 

yaitu metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dengan melibatkan populasi atau sampel 

tertentu yang diambil melalui teknik acak. Metode ini menggunakan instrumen penelitian serta analisis 

data secara statistik untuk menguji kebenaran hipotesis.  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. penelitian quasi eksperimen merupakan 

bentuk penelitian eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil 

dalam kondisi yang terkendali (Paradina, Connie, & Medriati, 2019a). 

Desain dalam penelitian ini adalah Pre-test Post-test Control Group Design. Desain ini melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak 

diberikan per-lakuan, di mana keduanya sama-sama diberikan pre-test dan post-test. Tujuan dari desain 

ini adalah untuk melihat perbedaan hasil antara kedua kelompok sehingga dapat diketahui pengaruh 

perlakuan yang diberikan. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Parulian 3 Medan, yang ter-letak di JL. SM. RAJA NO. 44 

MEDAN Kec, Medan Amplas, Kota Medan, Prov. Sumatera Utara. Kegiatan Penelitian ini dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang 

dapat berupa manusia, objek, peristiwa, maupun lembaga (Nasution, 2021). Pada penelitian ini, populasi 

yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X SMK Swasta Parulian 3  Medan pada Tahun Ajaran 

2025/2026, yang terdiri atas 3 kelas. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dan dianggap 

mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian, sampel digunakan sebagai 

representasi untuk memperoleh data yang dapat digeneralisasikan terhadap seluruh populasi 

(Hidayatul, Dafik, Tirta, Wangguway, & Suni, 2020). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

cluster random sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pengelompokan populasi ke dalam kelas 

atau kelompok tertentu. Setiap kelompok memiliki peluang yang sama untuk dipilih, sehingga data yang 

diperoleh dapat mewakili populasi secara keseluruhan dan memungkinkan hasil penelitian 

digeneralisasikan (Pebriyani & Pahlevi, 2020). Prosedur ini dilakukan dalam dua tahap: pertama, 

menentukan lokasi sampel; kedua, memilih individu dalam lokasi tersebut secara acak. Berdasarkan 

teknik ini, ditetapkan kelas X-TKR sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-TSM sebagai kelompok 

kontrol di SMK Swasta Parulian 3 Medan. 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data hasil penelitian. 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol diuraikan dalam 

bentuk rata-rata, standar deviasi, varians s_2. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui 

kecenderungan hasil belajar siswa serta perbedaan secara deskriptif antara kedua kelompok. 

HASIL PEMBAHASAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini terlaksana pada tanggal 12 februari hingga 06 maret 2026 pada T.A  2025/2026 di 

kelas X-TSM dan X-TKR SMK Parulian 3 Medan yang berlokasi  di Jl. Sisingamangaraja No. 44 Keluarahan 

Horjosari II Kec. Medan Amplas, Kota Medan, Prov. Sumatera Utara.Ppopulasi pada penelitiannya di 

kelas X yang berjumlah 3 kelas. 

Hasil Uji Coba Instrumen  

Sebelum pengumpulan data dilakukan, seluruh soal tes esai dicoba terlebih dahulu di Kelas XI-

TSM. Tujuan uji coba ini adalah untuk menilai validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesulitan 

soal. Hasil uji coba kemudian digunakan untuk menghitung dan menganalisis aspek-aspek tersebut 

dengan prosedur yaitu: 

Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Konsep  

Pengujian validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Product Moment. Sebuah butir 

soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, dengan tingkat signifikansi 0,05 

dan jumlah sampel 30 siswa. Berdasarkan perhitungan validitas pada (Lampiran 7), Tabel 4.1 

menunjukkan bahwa seluruh butir soal memenuhi kriteria validitas. Sepuluh butir soal yang terbukti 

valid ini selanjutnya digunakan untuk pengumpulan data (Lu’luilmaknun, Salsabila, & Tyaningsih, 

2021). 

dengan sampel penelitian sebanyak 30 siswa, semua butir soal menunjukkan nilai korelasi product 

moment lebih besar dari 0,361 (rhitung > 0,361) pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menandakan bahwa 

soal nomor 1 hingga 10 adalah valid dan telah mewakili seluruh indikator kemampuan pemahaman 

konsep. Dengan demikian, instrumen tersebut layak digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa. 
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Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas  

Data hasil pre-test yang diterapkan dengan pendekatan deep learning melalui model Problem 

Based Learning di kelas X-TSM diuji normalitasnya melalui uji Liliefors. Hasil pengujian normalitas 

tersebut tercantum pada menyajikan hasil perhitungan uji normalitas secara rinci sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Liliefors untuk Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Jumlah Data 30 
Rata-Rata 35,5000 
Standar Deviasi 5,2044 
L hitung 0,0941 
L (0,05;30) 0,1610 

 

Berdasarkan Tabel, nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0, 0941< 0,1610 maka dapat disimpulkan bahwa 

data pre-test kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya, 

setelah memastikan normalitas data post-test, dilakukan analisis lanjutan berupa uji homogenitas dan 

penerapan uji statistik parametrik. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah varians kedua kelompok sampel seragam. 

Kedua kelompok dianggap homogen apabila nilai uji hitung lebih besar daripada nilai tabel pada tingkat 

signifikansi 5%. Jika kondisi ini terpenuhi, varians kedua kelompok dapat dianggap homogen. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, distribusi data post-test kemampuan numerasi siswa di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol dinyatakan normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians 

data pre-test dan post-test menggunakan uji F pada taraf signifikansi 0,05. Jika kondisi ini terpenuhi, 

varians kedua kelompok dapat dianggap setara (Nurfajriyanti & Pradipta, 2021). 

Uji Homogenitas Varian Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa  

Berdasarkan hasil uji normalitas, distribusi data pre-test kemampuan pemahaman konsep siswa 

di kelas eksperimen maupun kelas kontrol dinyatakan normal. Selanjutnya, analisis dilanjutkan dengan 

uji homogenitas varians kedua kelompok menggunakan uji F, sebagaimana tercantum pada dengan taraf 

signifikansi 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas tersebut disajikan pada Tabel 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Untuk Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

F hitung 0,927 
F Tabel 1,861 
Varians 1 27,289 
Varians 2 29,430 

 

Pada Tabel, nilai F hitung yang diperoleh adalah 0,927 dan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 1,861. Karena nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terima 𝐻𝑂 maka kedua kelompok memiliki varians yang sama (homogen). Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan dasar yang setara dan kesamaan variansnya 

telah terverifikasi. Dengan demikian, setelah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas pada data 

pre-test kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, analisis selanjutnya 

dapat dilakukan menggunakan uji statistik parametrik (Simarmata, Sinaga, & Syahputra, 2022). 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan uji persyaratan, kelompok data terbukti memenuhi syarat. Dengan kondisi ini, 

pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji-t dua sampel independen, yang juga dikenal 

sebagai independent samples t-test. 
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Menentukan Pengujian Hipotesis 

𝐻𝑜  : Tidak ada perbedaan antara pendekatan deep learning melalui model problem based learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep pada materi SPLDV kelas eksperimen dan kelas kontrol  SMK 

Swasta Parulian 3 Medan. 

𝐻𝑎   : Terdapat perbedaan antara pendekatan deep learning melalui model problem based learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep pada materi SPLDV kuadrat kelas eksperimen dan kelas 

kontrol SMK Swasta Parulian 3 Medan. 

Hipotesis diatas akan diuji dengan menggunkan uji-t, dimana uji 

hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

𝐻𝑂 : 𝜇1 =  𝜇2 

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠  𝜇2 

𝐻𝑂:  𝜇1 ≠  𝜇2 Tidak terdapat perbedaan signifikan antara pendekatan deep learning melalui model 

problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. 

𝐻𝑎: 𝜇1 =  𝜇2 Terdapat perbedaan signifikan antara pendekatan deep learning melalui model 

problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Pengujian Uji-t 

Setelah melakukan uji pra syarat hipotesis langkah berikutnya mencari apakah terdapat 

perbedaan pendekatan deep learning melalui model problem based learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep pada materi SPLDV kelas X SMK Swasta Parulian 3 Medan. 

Tabel 4. Hasil Uji-t Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa t-Test-Sample Assuming Equal 

Variances 

 
  

Berdasarkan Tabel uji-t menghasilkan nilai sig. (P(T<=t) two-tail) sebesar 0,0069, yang lebih kecil 

dari 0,05. Dari distribusi uji-t pada Lampiran 21 dengan df = 58, diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,0017. 

Karena nilai sig. (P(T<=t) two-tail) = 0,0069 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 20,1668 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,0017, maka H₀ 

ditolak, yang menunjukkan adanya perbedaan dalam kemampuan pemahaman konsep siswa antara 

rata-rata pre-test dan rata-rata post-test kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan ini 

disebabkan oleh perlakuan pembelajaran yang berbeda, yaitu antara pendekatan deep learning melalui 

model problem based learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan deep learning melalui model problem based learning memiliki 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Variable 1 Variable 2

Mean 67,9667 36,7000

Variance 34,1713 37,9414

Observations 30 30

Pooled Variance 36,0563

Hypothesized Mean Difference 0,0000

df 58

t Stat 20,1668

P(T<=t) one-tail 0,0034

t Critical one-tail 1,6716

P(T<=t) two-tail 0,0069

t Critical two-tail 2,0017
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pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi SPLDV di SMK Swasta Parulian 

3 Medan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan bantuan Microsoft Excel melalui uji t-Test: Two-

Sample Assuming Equal Variances, diperoleh nilai t hitung sebesar 20, 16668. Jumlah sampel pada kelas 

eksperimen sebanyak 30 siswa dan pada kelas kontrol juga 30 siswa. 

Langkah pertama adalah menentukan derajat bebas (df): 

𝑑𝑓 = 30 + 30 − 2 

𝑑𝑓 = 58 

 

Selanjutnya menghitung nilai koefisien korelasi (r): 

𝑟 = √
(20,16682)

(20,16682) + 58
 

= (20,1668)2 = 406,70 

= 406,70 + 58 = 464,70 

𝑟 = √
406,70

464,70
 

𝑟 = √0,875 

𝑟 = 0,935 

Setelah nilai korelasi diperoleh, langkah berikutnya adalah menghitung koefisien determinasi: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

𝐾𝐷 = (0,975)2 × 100% 

𝐾𝐷 = 0,875 × 100% 

𝐾𝐷 = 87,5% 

      Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 87,5%, yang menurut 

pedoman termasuk kategori sangat tinggi (<80%). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

deep learning melalui model problem based learning memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

Namun, sekitar 12,5% pengaruhnya berasal dari faktor lain di luar penelitian, misalnya motivasi 

belajar siswa, kondisi lingkungan, atau kemampuan awal masing-masing siswa. Dengan demikian, 

meskipun model pembelajaran ini efektif, hasil belajar siswa tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal lainnya. 

Hasil Lembar Observasi 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam mengelola pendekatan deep learning melalui 

model problem based learning menunjukkan nilai 92,14 pada (Lampiran 6) atau kategori “Sangat Baik”. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pendekatan deep learning melalui model problem based 

learning dalam kategori sangat baik yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Pembahasan Penelitian 

 Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Parulian 3  Medan pada T.A 2025/2026 

menggunakan metode Quasi Eksperimen. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pendekatan deep learning melalui model problem based learning terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa kelas X, khususnya pada materi fungsi SPLDV. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa 

kelas X, sedangkan sampel dipilih melalui Cluster Random Sampling, sehingga terpilih dua kelas, yaitu X-

TSM dan X-TKR 2. Penelitian berlangsung selama 4 pertemuan dari 12 februari hingga 06 maret 2026 
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pada semester genap. Kelas eksperimen X-TSM terdiri dari 30 siswa yang diajar oleh peneliti 

menggunakan pendekatan deep learning melalui model problem based learning, sementara kelas kontrol 

X-TKR 2 sebanyak 30 siswa diajar dengan metode konvensional. (Sibarani, Gusmania, & Hanggara, 

2021). 

 Dari hasil uji coba instrumen tes uraian sebanyak 10 soal yang dilakukan di kelas XI-TSM dengan 

sampel sebanyak 30 orang ternyata semua butir soal dinyatan valid dan reliabel untuk diuji kemampuan 

numerasi siswa pada dua kelas penelitian. Sebelum perlakuan, dilakukan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Hasil pre-test menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan 

pemahaman konsep rendah, dengan rata-rata 35,50 pada kelas eksperimen dan 25,53 pada kelas 

kontrol (Pramesti & Mampouw, 2020). Selanjutnya, masing-masing kelas menerima perlakuan sesuai 

metode yang diterapkan, yakni pendekatan deep learning melalui model problem based learning untuk 

kelas eksperimen dan metode konvensional untuk kelas kontrol. Setelah perlakuan, dilaksanakan post-

test, yang menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. Rata-rata post-test kelas 

eksperimen meningkat menjadi 67,9667 (Lampiran 16), sedangkan kelas kontrol menjadi 36, 700.  

 Sebelum pengujian hipotesis, data dari post-test diuji prasyarat normalitas dan homogenitas, 

dengan hasil menunjukkan distribusi data normal (Lampiran 15, 16, 17 dan 18 ) dan varians homogen 

(Lampiran 19 dan 20 ). Berdasarkan uji t (Lampiran 22) diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,0012 < 0.05 

dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 20, 1668 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,0070, sehingga terdapat perbedaan kemampuan pemahan konsep 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang ditetapkan, yaitu pendekatan deep learning melalui model problem based learning dibandingkan 

metode konvensional (Panjaitan et al., 2022)..  

Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 87,5% termasuk kategori sangat tinggi, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan pengaruh sangat besar terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi SPLDV. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, kemampuan 

awal, dan kondisi lingkungan belajar (Ani, Winata, & Friantini, 2019). Dengan demikian, pendekatan 

deep learning melalui model problem based learning terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa di SMK Swasta Parulian 3 Medan (Putra, Pujani, & Juniartina, 

2018a). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan deep learning melalui model problem 

based learning memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

materi SPLDV di SMK Swasta Parulian 3 Medan. 

Selama penelitian berlangsung, terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Beberapa 

siswa masih kurang aktif dalam melakukan pemetaan kebutuhan belajar dan belum sepenuhnya 

menunjukkan kerja sama yang baik pada tahap perancangan pembelajaran (Prasasti, Awalina, & Hasana, 

2020). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut 

keaktifan dan kolaborasi seperti dalam model problem based learning (Putra, Pujani, & Juniartina, 

2018b). Selain itu, pendekatan deep learning juga menuntut siswa untuk memahami materi secara lebih 

mendalam melalui proses berpikir kritis dan refleksi. Meskipun demikian, peneliti tetap melaksanakan 

tahapan evaluasi dan refleksi pada akhir pembelajaran untuk mengetahui pemahaman siswa serta 

mengidentifikasi kesulitan yang mereka alami selama proses pembelajaran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan perumusan masalah dan hipotesis yang diajukan serta hasil penelitian yang 

didasarkan pada analisis data dan uji hipotesis, kesimpulan yang dapat disampaikan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh Pendekatan Deep Learning Model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada SPLDV di kelas X SMK Swasta Parulian 3 Medan. 
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2. Berdasarkan hasil koefisien determinasi, pengaruh Pendekatan Deep Learning Model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa pada SPLDV di kelas X SMK 

Swasta Parulian 3 Medan sebesar 85,7%, termasuk kategori sangat tinggi, yang menandakan 

bahwa model pembelajaran tersebut memberikan pengaruh yang sangat tinggi terhadap 

pemahaman konsep siswa pada materi SPLDV. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

motivasi, kemampuan awal, dan kondisi lingkungan belajar. Dengan demikian, penerapan 

Pendekatan Deep Learning Melalui Model Problem Based Learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa di SMK Swasta Parulian 3 Medan. 

Saran 

Demi Demi meningkatkan kualitas pembelajaran dan keberhasilan proses belajar mengajar, 

terutama dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa, peneliti memberikan beberapa saran 

berikut: 

1. Dalam pembelajaran matematika, diharapkan guru dapat menerapkan pendekatan deep 

learning dengan model problem based learning dengan lebih menarik. Hal ini bertujuan agar 

kebutuhan dan gaya belajar setiap siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Meskipun penerapan pendekatan deep learning dengan model problem based learning 

membutuhkan waktu yang cukup lama, tetapi dapat meningkatkan efisiensi waktu 

pembelajaran. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pendekatan deep learning dengan model problem based learning di materi matematika lainnya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan di Indonesia 
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